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PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian

Salah satu aspek dalam meningkatkan sumber dayasmaadalah
melalui pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengana memperbaiki dan
merenovasi pendidikan dari segala aspek. Pendiditperlukan dalam
setiap tempat yang memiliki sejumlah populasi menusualitas individu
sangat diperlukan pada zaman sekarang ini supapapsikai setiap saat.
Hal ini tentunya tidak lepas dari peran pendidikdalam menentukan
kualitas individd.

Individu yang berkualitas dapat menjadikan suatagba menjadi
maju. Bangsa yang maju merupakan cita-cita yanm idigapai oleh setiap
negara di dunia. Pendidikan merukan salah satwrfakdng mendukung
bagi kemajuan negara. Pendidikan merupakan prosgseatak generasi
penerus bangsa yang unggul. Apatulgput dari proses pendidikan gagal
maka kemajuan negara sulit tercapai. Suatu bargsg yngin maju harus
memandang bahwa pendidikan merupakan suatu kelutuha

Siswa sebagai bagian dari masyarakat mendapatkadidden di
sekolah dalam rangka mempersiapkan mereka agaalainkehidupan di
tengah-tengah masyarakat. Keberhasilan pendidikasionesia sangat

ditentukan oleh jutaan institusi yang bernama s#¥ahadrasah. Rangkaian
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jutaan sekolah itulah yang akan menentukan bangkualitas pendidikan.
Apabila sekolah tersebut unggul maka dapat dipastikkualitas
pendidikannya, bahkan sumber daya manusia akawonggkdak menjadi
unggul?

Sekolah mestinya menjadi agen perubahan. Namurgarsidtu
sepertinya sudah mulai pudar. Bahkan, sudah meresuudut pandang
masyarakat bahwa sekolah unggul adalah sekolahigenyg adalah siswa-
siswa yang pandai dan baik-baik. Sekolah “jebloalah sekolah yang
isinya siswa-siswa bodoh dan nakal-nakal atau bnakgar?.

Tujuan pendidikan yang berhasil tidak terlepas gemianan guru
ketika mengajar. Guru memiliki peranan yang sapgating dalam proses
pembelajaran, salah satu peran penting guru dal@se® pembelajaran
adalah sebagai motivator. Guru sebagai motivalmrus mampu
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. Gurpatlamnenggunakan
sumber belajar yang bisa menarik perhatian siswakubelajar. Sumber
belajar tersebut salah satunya adalah lingkufigan.

Pendidikan sekolah alam adalah salah satu benstgnsipendidikan
alternatif yang sedang berkembang di Indonesia.uvgnMogensen dan
Mayer, “Siswa di sekolah alam diberikan kesempatatuk bekerjasama
dan berdiskusi dengan guru dalam merencanakan t&egibelajar-

mengajar.” Ada keseimbangan partisipasi siswa, ,gdan anggota lain
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dalam komunitas sekolah. Novo berpendapat bahwaratigma yang
sekarang berkembang adalah sekolah berkualitds seddnal.®

Sudut pandang tersebut harus diubah dengan muiandeninimalisir
biaya pembangunan fisik sekolah sebagai tempaargsiungnya kegiatan
sekolah, seperti: kelas, kantor, laboratorium, ld@angan olahraga. Semua
itu harus diubah dengan suatu tempat belajar yastgh | optimal
kontribusinya dengan menggantikannya dengan alamesa sebagai
laboratorium terbaik di muka bumi sehingga selurigdya pendidikan dapat
menjadi lebih efisien. Hal inilah yang diterapkdelosekolah alam dalam
merancang lingkungan fisik sekol&h.

Sekolah  Alam  menekankan proses pembelajaran yang
disampaikan secara aktif dan menyenangkan karetaaséahiriah anak
lebih suka berada dalam ruangan yang informal, ukerbdan bebas
dibandingkan dengan suasana yang formal, tertuermah lingkungan
yang terbatas. Gurupun dalam proses pembelajaraya jsering
menggunakan sumber belajar lingkungan sehingga dapkt menikmati
waktu sekolah mereka dan diharapkan motivasi menakiak belajar
semakin meningkat.

Belajar dengan menggunakan lingkungan memungkinkeswa
menemukan hubungan yang sangat bermakna antaideicehstrak dan
penerapan praktis di dalam konteks dunia nyatasé@mipahami melalui

proses penemuan, pemberdayaan dan hubungan. Pataanfagkungan
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didasari oleh pendapat pembelajaran yang lebihilagreebab para siswa
dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang selyaru Menurut
Samatowa, “pembelajaran dapat dilakukan diluardqglat door education)
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai laboratoalam.” Selain itu,
pula menurut Iskandar menyatakan, “bangkitnya nagtiwelajar intrinsik
siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsykitu behavior
(lingkungan).®

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan siséeem yang
tidak terlepas dari komponen-komponen lain yanmgdierinteraksi. Salah
satu komponen dalam proses tersebut adalah suralagairo Sumber belajar
itu tidak lain adalah daya yang bisa dimanfaatkamagkepentingan proses
belajar mengajar, baik secara langsung maupun sse@dak langsung
sebagian atau secara keseluruhan.

Belajar tidak harus dalam ruang kelas. Salah saiis sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan yaitu lingkungan. Lingkumgkapat berfungsi
sebagai sumber belajar bagi anak didik, karena yangdi di dalam
lingkungan dimana anak didik ini berada, ia akamadag@atkan pengaruh
yang bermacam-macam. Pengaruh dari lingkunganehinib tentu positif
oleh karena itu harus selekiff.

Pengaruh yang positif ialah apabila lingkungan memberikan
kesempatan yang baik serta memberikan dorongannadéivasi terhadap

pembentukan dan perkembangan anak. Sedang yandsdichalengan
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pengaruh yang negatif ialah, apabila lingkungan tidak memberikan
kesempatan yang baik dan bahkan menghambat terhgulepes
pembelajaran dan pendidik&nMisalnya, di sekolah Guru PAI memberikan
pelajaran tatacara shalat berjamaah. Tetapi dainyiehi dalam keluarga dari
siswa tersebut, juga di lingkungan tempat tinggaltigak ada orang yang
melaksanakan ibadah tersebut. Bahkan dalam lingkuniju sering
mengadakan hal-hal yang bertentangan dengan a@ean agama yang
diterima siswa di sekolah. Maka dalam hal ini linggan itu memberikan
pengaruh yang negatif.

Pembelajaran dengan berbasis lingkungan alam addih Inyata
karena alam berkembang sebagai sumber ilmu pengetatari Allah Swt
dan secara tidak langsung akan menumbuhkan pemigiswa yang lebih
aplikatif, model pembelajarannya yang tidak terke&anservatif tetapi
lebih kontekstual. Lingkungan alam yang dijadikamber belajar secara
normatif didasarkan pada landasan Al-Quran yangqgisyaratkan kita
akan pentingnya menjadikan alam sebagai obyek itianéf

Potensi subsistem alam belum dimanfaatkan sunggudpgsih oleh
kita sebagai pendidik. Falsafah yang berkemban§udnatra Barat, “alam
berkembang menjadi guru”, punya makna yang mendalahwa isi
pendidikan sebenarnya tidak lain dari apa yang didaekitar kital®

Pendidikan adalah salah satu unsur dari aspekl $ngiaya yang berperan
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sangat strategis dalam pembinaan suatu keluargsyanakat atau bangsa.
Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakatuskhtiar secara sadar,
sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusipkserta didik serta
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bttrdimanah Allah Swt

bahwa manusia adalah “khalifah”, yaitu Q.S Qaat &y&

El
s By - A

@Qj; o2 G Gs G5 L@—»-vwfpéﬁﬂ AVSAIRY] Tyt 361
D g or F o b GRS () G Al Gadi (o
6. Maka Apakah mereka tidak melihat akan langitgyada di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya laagit itu tidak
mempunyai retak-retak sedikitpun? 7. dan Kami hakgrabumi itu dan
Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokohklami tumbuhkan
padanya segala macam tanaman yang indah dipandatey 81 untuk
menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap banyang kembali
(mengingat Allah).

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diamandah/Awt untuk
menjadi khalifah di bumi agar memanfaatkan alamagabsumber ilmu
pengetahuan. Sumber utama ilmu pengetahuan adatahlam. Manusia
memiliki keterkaitan dan ketergantungan terhadapmatian lingkungan.
Manusia yang dipilih oleh Allah Swt sebagai khdlifdi bumi telah dibekali

oleh akal untuk dapat mengatur kehidupan sesuajashenilai-nilai ajaran

h.11.
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Islam baik hubungan manusia dengan Allah Swt, dersggama manusia
dan hubungan manusia dengan alam termasuk makidup linnya.

SMP Alam Al-Ghifari adalah sekolah alam satu-satuggng berada
di Blitar. Sebuah sekolah yang membuat siswa merigth tatkala belajar,
merasa senang di sekolah sehingga menjadi siswgoiata akan ilmd?
SMP Negeri 1 Udanawu adalah salah satu sekolahringgygy berada di
Blitar yang memanfaatkan lingkungan sebagai surbleéjar Pendidikan
Agama Islam.

Konsep belajar yang dilakukan adalah guru-guru rhadigkan dunia
nyata ke dalam kelas. Siswa memperoleh pengetataraketrampilan dari
proses mencoba sendiri sebagai bekal untuk memacamiasalah dalam
kehidupannya. Peserta didik akan belajar lebih ki lingkungan yang
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna pkiak mengalami apa
yang dipelajari bukan hanya mengetahui.

Lingkungan yang dihadirkan dalam pembelajaran dapatbuat
peserta didik termotivasi dalam mengikuti pelajafdotivasi siswa terlihat
dari antusias mereka saat mengikuti pelajaran. ga¢b@ontoh, pada saat
pelajaran yang membahas tentang zakat, siswa diafak mendata warga
sekitar yang berhak menerima zakat.

Berdasarkan keingintahuan peneliti mengenai hatetert pada
akhirnya melandasi disusunnya tesis yang berjud&enfanfaatan

Lingkungan sebagai Sumber Belajar dalam MeningketXativasi Belajar
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Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Situs di SMPaA Al-Ghifari Blitar

dan SMP Negeri 1 Udanawu)”.

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
Fokus penelitian ini adalah lingkungan alam musosial, dan buatan
manusia serta motivasi belajar berdasarkan teotivasd Keller dalam
pembelajaran PAI kelas VII dan VIII di SMP Alam @&hifari Blitar dan

SMP Negeri 1 Udanawu Blitar.

Dari fokus penelitian tersebut disusun pertanyaamelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan lingkungan alam asli selmagaber belajar
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agdstam di SMP
Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu ii?

2. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sosial sebagdiesumelajar dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agamanistii SMP Alam
Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar?

3. Bagaimana pemanfaatan lingkungan buatan manusiagaelsumber
belajar dalam meningkatkan motivasi belajar PekditiAgama Islam di

SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 UdanaBiitar?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskkgs pemanfaatan

lingkungan sebagai sumber belajar dalam meningkatkativasi belajar



bedasarkan teori motivasi Keller pada mata pelaj&al kelas VII dan

VIIl Bab Shalat di SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan M Negeri 1

Udanawu Blitar.

1. Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan alam a&iagai sumber
belajar dalam meningkatkan motivasi belajar PekditiAgama Islam di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 UdanaBiitar.

2. Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan sosialgeelsamber belajar
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agdstam di SMP
Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu .

3. Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan buatan siansebagai
sumber belajar dalam meningkatkan motivasi beR@rdidikan Agama

Islam di SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP NegdriUdanawu Blitar.

D. Kegunaan Pendlitian
Hasil Penelitian tentang pemanfaatan lingkunganagab sumber
belajar dalam meningkatkan motivasi belajar di SMRm Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar digunakatuin
1. Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini berguna umémperkuat teori
yang sudah ada tentang motivasi belajar dan dikamrapdapat
menemukan teori baru tentang pemanfaatan lingkusgbhagai sumber

belajar dalam meningkatkan motivasi belajar di lag@bformal.
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2. Praktis
Secara praktis, peneliti berharap semoga penelitirindapat

bermanfaat bagi:

a. SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 UdanaBlitar
Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi kontribpsisitif SMP Alam
Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitaraldm
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembatajar

b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ibagneliti
berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentaogik ini serta
mengembangkannya ke dalam fokus lain untuk mempart@muan
penelitian yang lain.

c. Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran tentang grdaatan
lingkungan sebagai sumber belajar dalam meningkatketivasi
belajar khususnya di SMP Alam Al-Ghifari Blitar d&MP Negeri 1
Udanawu Blitar.

d. Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Tulungagung
Penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam deganelitian lanjutan
yang lebih mendalam dan komprehensif khususnya yemgenaan
dengan penelitian tentang pemanfaatan lingkunghagse sumber

belajar dalam meningkatkan motivasi belajar PALI.
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E. Penegasan Istilah
Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelaspenelsh
kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkarddlag judul
“Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belajamdaieningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Mditus di SMP Alam
Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar¥ehingga diantara
pembaca tidak ada yang memberikan makna yang kmegdaeth judul ini.
Untuk itu peneliti perlu memaparkan penegasanatlstibaik secara
konseptual maupun secara operasional sebagai beriku
1. Pemanfaatan lingkungan adalah penggunaan benda;bershg-orang,
keadaan-keadaan dan peristiwa-peristiwa yang adakitiar anak, yang
bisa memberi pengaruh pada perkembangannya, be#taséangsung
ataupun tidak langsung baik secara tidak sengajgmumasengaj’
2. Lingkungan alam asli adalah segala sesuatu yasgdier dan terjadi di
alam?8
3. Lingkungan sosial adalah semua orang atau manusia yang
mempengaruhi kit&®
4. Lingkungan buatan manusia adalah lingkungan yangage diciptakan
atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertgrang bermanfaat

bagi kehidupan manusfa.

17 Abu Ahmadi,Metodik Khusus Pendidikan Agan{8andung: Armico, 1986), h. 51.

18 Muhammad Anwar H.MMenjadi Guru ProfesionalJakarta: Kencana, 2018), h. 98

19 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 28
20 Nasution Didaktik Asas-Asas Mengajadakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 138
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5. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang bervaginda dan orang
yang dapat menunjang belajar sehingga mencakupassomber yang
mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar tagadi perilaku
belajar?!

6. Motivasi adalah dorongan yang terarah kepada pemaenkebutuhan
psikis atau rohaniaff. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tirigkahyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman isdatim interaksi
dengan lingkungannyd. Sehingga motivasi belajar adalah suatu
kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk unkelaksesuatu
perbuatan untuk menjadi lebih baik dalam kehidumlan untuk
berinteraksi dengan lingkungannya.

Secara operasional maksud dari pemanfaatan linglkurgebagai
sumber belajar dalam meningkatkan motivasi beldij@MP alam terfokus
pada lingkungan alam asli, sosial dan buatan maryesig dimanfaatkan
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarteori motivasi
Keller dalam belajar Pendidikan Agama Islam keld$s dan VIII Bab

Shalat di SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP NegérlJdanawu Blitar.

21 | Nyoman Sudana Degendlmu Pembelajaran: Taksonomi VariabelJakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 1990), h. 83

22 Nana Saodih Sukmadinatiandasan Psikologi dalam PendidikatBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 60

2 Hamzah B. Uno,Teori Motivasi dan PengukurannyaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 22



